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ABSTRACT 
This study aims to analyze the influence of work environment and communication on employee 
performance at PT. Autoplastik Indonesia. This research used a Descriptive quantitative approach with a 
sample of 45 respondents using census technique. Data were collected through questionnaires and 
analyzed using multiple linear regression. The results showed that: (1) work environment has no significant 
effect on employee performance; (2) communication has no significant effect on employee performance; 
(3) simultaneously, work environment and communication have a positive and significant effect on 
employee performance. 
Keywords: work environment, communication, employee performance.  

 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja dan komunikasi terhadap kinerja 
karyawan di PT. Autoplastik Indonesia. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif 
dengan sampel sebanyak 45 responden yang diambil menggunakan teknik sensus. Data dikumpulkan 
melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa: (1) lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan; (2) komunikasi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan; (3) secara simultan, lingkungan kerja dan komunikasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Kata kunci: lingkungan kerja, komunikasi, kinerja karyawan 

 
1. Pendahuluan 
Latar Belakang 

Di era modernisasi dan efisiensi manufaktur, perusahaan menghadapi tantangan dalam 
menjaga produktivitas dan kualitas kerja. Kinerja karyawan sangat penting untuk mencapai 
produksi dan menciptakan keunggulan di pasar otomotif. Manajemen sumber daya manusia 
berperan penting dalam membentuk kultur perusahaan dan memastikan keberhasilan industri. 
Menurut Ciptoningrum, sumber daya manusia adalah komponen utama yang mendukung 
kegiatan perusahaan; tanpa karyawan yang handal, aktivitas perusahaan tidak berjalan dengan 
baik. Oleh karena itu, pengelolaan sumber daya manusia harus profesional untuk memenuhi 
kebutuhan karyawan dan organisasi dengan seimbang, yang merupakan kunci perkembangan 
perusahaan.  
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Tabel 1. Research Gap 

 
   Sumber : Research Gap Penulis 2026 

Lingkungan kerja juga mempengaruhi kinerja karyawan. Lingkungan kerja mencakup 
kondisi fisik dan psikologis yang ada dalam organisasi. Untuk meningkatkan kinerja, organisasi 
perlu menyediakan lingkungan yang nyaman secara fisik, seperti tata ruang yang baik, 
kebersihan, ventilasi yang baik, dan penerangan cukup, serta lingkungan non-fisik seperti 
suasana kerja dan hubungan antar karyawan. Selain lingkungan kerja, komunikasi juga sangat 
penting. Komunikasi yang efektif dibutuhkan untuk pertukaran informasi antara atasan dan 
karyawan. Ini adalah kunci untuk mencapai tujuan organisasi. 

Dua faktor utama yang mempengaruhi efektivitas kerja adalah lingkungan kerja dan 
komunikasi. Lingkungan yang nyaman dan fasilitas operasional yang lengkap mendukung 
kesejahteraan psikologis karyawan. Sementara komunikasi yang efektif membantu 
mempercepat keputusan dan mengurangi kesalahan. Penelitian ini penting untuk mengetahui 
pengaruh kondisi kerja dan komunikasi di PT. Autoplastik Indonesia terhadap pencapaian target 
perusahaan dan menemukan strategi untuk meningkatkan kinerja karyawan. 

 
Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan masalah dalam penelitian 
ini difokuskan untuk menganalisis apakah lingkungan kerja berpengaruh secara parsial terhadap 
kinerja karyawan di PT. Autoplastik Indonesia, apakah komunikasi berpengaruh secara parsial 
terhadap kinerja karyawan di PT. Autoplastik Indonesia, serta apakah lingkungan kerja dan 
komunikasi secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT. Autoplastik 
Indonesia. 
 
2. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang ditetapkan, penelitian ini bertujuan untuk 
menjelaskan dan menganalisis dan mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja 
karyawan di PT. Autoplastik Indonesia secara parsial, menganalisis dan mengetahui pengaruh 
komunikasi terhadap kinerja karyawan di PT. Autoplastik Indonesia secara parsial, serta 
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menganalisis dan mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan komunikasi terhadap kinerja 
karyawan di PT. Autoplastik Indonesia secara simultan. 
Kajian Pustaka 
Manajemen dan Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen sumber daya manusia adalah bagian dari manajemen yang mengurus 
berbagai hal terkait karyawan, pegawai, buruh, manajer, serta berbagai jenis pekerja lainnya, 
agar dapat mendukung berjalannya aktivitas perusahaan atau organisasi dalam mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. Fungsi-fungsi manajemen sumber daya manusia (Syarief, P., et all:2022) 
mencakup perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pengarahan (directing), 
pengendalian (controlling), pengadaan ketenagakerjaan (procurement), pengembangan 
(development), kompensasi (compensation), pengintegrasian (integration), pemeliharaan 
(maintenance), kedisiplinan (discipline), serta pemutusan hubungan tenaga kerja (separation). 

 
Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja adalah lingkungan fisik di mana karyawan bekerja dan yang dapat 
mempengaruhi produktivitas, keselamatan dan kualitas kehidupan kerja karyawan (Hermawan, 
2022). Menurut Sedarmayanti dalam jurnal Luthfiana (2023) terdapat dua kelompok yaitu 
lingkungan kerja fisik dan non fisik. Adapun indikator lingkungan kerja yaitu pencahayaan, suhu, 
keamanan, kebersihan.  

 
Komunikasi 

Komunikasi adalah cara mengirimkan informasi, makna, atau pengetahuan dari 
seseorang, suatu tempat, atau sesuatu ke orang, tempat, atau benda lainnya, seperti yang 
dikatakan oleh Maulia Rizki dan timnya (2021). Indikator dalam mencapai komunikasi yang 
efektif meliputi komunikasi dengan atasan, komunikasi dengan bawahan, serta komunikasi 
dengan semua rekan kerja (Wong & Askiah, 2021). 

 
Kinerja Karyawan 

Kinerja adalah umpan balik yang menunjukkan bagaimana faktor-faktor seperti rasa 
lelah, kekurangan, dan potensi dapat membantu menentukan tujuan dan merencanakan 
pengembangan karier dalam organisasi (Sawitri, 2023). Meningkatkan kinerja karyawan 
memberikan manfaat positif bagi perusahaan, sehingga pegawai bekerja dengan baik untuk 
mencapai tujuan perusahaan. Indikator pencapaian kerja meliputi kualitas pekerjaan, jumlah 
pekerjaan, akurasi tugas, dan rasa tanggung jawab (Hadita, 2023). Faktor yang mempengaruhi 
kinerja karyawan menurut Handoko dalam jurnal Estiana (2023) yaitu termasuk motivasi, 
kepuasan kerja, tingkat stres, kondisi pekerjaan, sistem kompensasi, dan desain pekerjaan. 

 
3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Metode ini dipilih untuk 
mengetahui hubungan serta pengaruh antara variabel lingkungan kerja dan komunikasi 
terhadap kinerja karyawan di PT. Autoplastik Indonesia secara terukur dan objektif. Penelitian 
ini dilaksanakan pada bulan Juli 2026. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan di 
PT. Autoplastik Indonesia. Mengingat keterbatasan waktu dan jangkauan, penelitian ini 
menggunakan teknik pengambilan sampel jenuh (sensus), di mana seluruh anggota populasi 
dijadikan responden penelitian berjumlah 45 orang. Penelitian ini terdiri dari dua variabel 
independen (bebas), yaitu Lingkungan Kerja (X1) dan Komunikasi (X2), serta satu variabel 
dependen (terikat), yaitu Kinerja Karyawan (Y). Pengukuran variabel dilakukan menggunakan 
skala Likert dengan skor 1 sampai 5 untuk setiap butir pernyataan guna mengukur persepsi 
responden terhadap item-item pertanyaan yang diajukan. 
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Teknik Pengumpulan Data 
Data dikumpulkan melalui dua metode utama, yaitu studi pustaka dengan 

mengumpulkan teori dan referensi dari buku, jurnal ilmiah, serta dokumen relevan yang 
mendukung penelitian, serta kuesioner sebagai teknik utama untuk memperoleh data primer 
dengan menyebarkan daftar pertanyaan tertutup kepada karyawan PT. Autoplastik Indonesia. 

 
Teknik Analisis Data 

Untuk menjawab rumusan masalah, data dianalisis melalui beberapa langkah yang 
dimulai dengan uji instrumen, meliputi uji validitas untuk memastikan ketepatan instrumen dan 
uji reliabilitas untuk memastikan konsistensi hasil jawaban responden. Selanjutnya dilakukan uji 
asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas untuk 
memastikan model regresi memenuhi persyaratan statistik. Langkah berikutnya adalah analisis 
regresi linear berganda yang digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. Terakhir, dilakukan uji hipotesis yang meliputi uji t 
secara parsial untuk melihat pengaruh masing-masing variabel, uji F secara simultan untuk 
pengaruh bersama, serta analisis koefisien determinasi untuk melihat kontribusi pengaruh antar 
variabel. 

 
4. HASIL PENELITIAN  
Uji Kualitas Data 
a. Uji Validitas 

Pengujian validitas instrumen dilakukan untuk mengetahui keabsahan setiap butir 
pernyataan dalam kuesioner. Pengambilan keputusan validitas dilakukan dengan 
membandingkan nilai r hitung (Corrected Item-Total Correlation) dengan r tabel pada tingkat 
signifikansi α = 0,05 dan derajat kebebasan (df = N - 2 = 45 - 2 = 43), sehingga diperoleh nilai r 
tabel = 0,294. Butir pernyataan dinyatakan valid apabila r hitung > r tabel. 

Tabel 2. Hasil Uji validitas X1 Lingkungan Kerja 

 
Sumber : Olah data SPSS 2026 

 
Tabel 3. Hasil Uji validitas X2 Komunikasi 

 
Sumber : Olah data SPSS 2026 

Tabel 4. Hasil Uji validitas Y Kinerja 
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Sumber : Olah data SPSS 2026 

Berdasarkan tabel di atas, seluruh butir pernyataan pada variabel Lingkungan Kerja (X1), 
Komunikasi (X2), dan Kinerja Karyawan (Y) memiliki nilai r hitung > 0,294, sehingga disimpulkan 
seluruh instrumen penelitian dinyatakan valid dan layak digunakan untuk analisis data 
selanjutnya. 

 
b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk menguji keandalan dan konsistensi instrumen 
pengukuran dengan teknik Cronbach's Alpha. Kuesioner dinyatakan reliabel apabila nilai 
Cronbach's Alpha > 0,60. 

Tabel 5. Hasil Uji Realibilitas 

 
Sumber : Olah data SPSS 2026 

Berdasarkan tabel di atas, seluruh variabel menunjukkan nilai Cronbach's Alpha yang 
lebih besar dari 0,600, sehingga seluruh kuesioner dinyatakan reliabel. 

 
Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel residual 
berdistribusi secara normal. Pengujian dilakukan dengan uji statistik One-Sample Kolmogorov-
Smirnov. Kriteria pengujian: jika nilai Asymptotic Significance (2-tailed) > 0,05, maka data 
berdistribusi normal.  

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber : Olah data SPSS 2026 

Berdasarkan hasil uji di atas, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,062 > 0,05, yang 
menunjukkan bahwa nilai residual dalam model regresi berdistribusi normal. 
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b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk memastikan tidak adanya korelasi linear yang kuat 

antar variabel independen dalam model regresi. Kriteria pengujian: nilai Tolerance > 0,10 dan 
nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10. 

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber : Olah data SPSS 2026 

Nilai Tolerance untuk kedua variabel bebas sebesar 0,306 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 
3,268 < 10. Dapat disimpulkan, model regresi dinyatakan bebas dari masalah multikolinearitas. 

 
c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser dengan meregresikan nilai mutlak 
residual terhadap variabel-variabel independen. Model dinyatakan bebas heteroskedastisitas 
jika nilai signifikansi > 0,05.  

Tabel 8. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber : Olah data SPSS 2026 

Kedua variabel independen memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga 
model regresi dinyatakan homoskedastisitas (bebas heteroskedastisitas). 

 
Analisis Regresi Linear Berganda dan Uji Hipotesis 
a. Persamaan Regresi Linear Berganda  

Tabel 9. Hasil Persamaan Regresi Linear Berganda 

 
Sumber : Olah data SPSS 2026 

Y = 27.939 + (-.049) X1 + 0,389 X2 
Nilai konstanta sebesar 27.939 menyatakan bahwa apabila variabel Lingkungan Kerja 

(X1) dan Komunikasi (X2) bernilai nol, maka skor Kinerja Karyawan (Y) adalah sebesar  27.939. 
Koefisien regresi Lingkungan Kerja (X1) sebesar (-.049) bertanda negatif, artinya setiap kenaikan 
1 satuan skor lingkungan kerja akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar (-.049) satuan. 
Koefisien regresi Komunikasi (X2) sebesar 0,389 bertanda positif, artinya setiap kenaikan 1 
satuan skor komunikasi akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,389 satuan 
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b. Uji Parsial (Uji t) 
Hasil Uji Parsial (Uji t): Nilai t tabel pada df = 45 - 2  = 43 dan α = 0,05 adalah 2,016. 

Pengaruh X1 → Y: Diperoleh t hitung (-0,195) < t tabel (2,016) dan Sig. (0,846) > 0,05. Maka H1 
diterima: Lingkungan Kerja secara parsial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan. Pengaruh X2 → Y: Diperoleh t hitung (1,738) < t tabel (2,016) dan Sig. (0,090) > 0,05. 
Maka H2 diterima: komunikasi secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 

 
c. Uji Simultan (Uji F / ANOVA) 

Tabel 10. Hasil Uji Parsial (Uji f) 

 
Sumber : Olah data SPSS 2026 

Nilai F tabel pada df1 = 2, df2 = 42 dengan α = 0,05 adalah 3,22. Diperoleh f hitung 
(4,074) > F tabel (3,22) dan Sig. (0,024) < 0,05. Maka H3 diterima: Lingkungan Kerja dan 
Komunikasi secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

 
d. Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 11. Hasil Koefisien Determinasi (R2) 

 
Sumber : Olah data SPSS 2026 

Nilai R2 sebesar 0,162 (16,2%) menunjukkan bahwa variasi kinerja karyawan dapat 
dijelaskan oleh variabel lingkungan kerja dan komunikasi sebesar 16,2%, sedangkan 83,8% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. 

 
Pembahasan 
Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh lingkungan kerja terhadap 
kinerja karyawan di PT. Autoplastik Indonesia, dengan nilai t hitung (-0,195) < t tabel (2,016) dan 
Sig. (0,846) > 0,05 yang berarti lingkungan kerja secara parsial tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Sulitnya mencari pekerjaan pada saat ini menjadi salah 
satu faktor untuk para karyawan menetap bekerja. Penelitian ini sejalan dengan Penelitian 
Noure (2025) dan Estiana (2023) yang juga menyatakan hal yang sama.  

Beberapa hal yang penulis amati berkaitan dengan kondisi lingkungan yang penulis 
amati. Secara fisik area kerja dilapangan selalu mengalami kepadatan stok sehingga area kerja 
mengalami overload. Hal ini yang memicu penulis untuk melakukan penelitian pada PT. 
Autoplastik Indonesia dalam menguji pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 
Menurut Noure (2025) lingkungan kerja yang tidak berpengaruh terhadap kinerja terjadi akibat 
dari beberapa faktor lainnya seperti motivasi, kemampuan teknis dan masalah waktu.  
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Pengaruh Komunikasi terhadap Kinerja Karyawan 
Variabel komunikasi tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, 

dengan t hitung (1,738) < t tabel (2,016) dan Sig. (0,090) > 0,05 yang berarti komunikasi secara 
parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Meskipun demikian, 
Komunikasi dapat menjadi aspek sekunder yang tidak memiliki dampak langsung terhadap 
kinerja karyawan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Odisa (2025) dan Noure (2025) yang 
menunjukkan komunikasi tidak signifikan. Noure (2025) menyebutkan bahwa keberhasilan 
komunikasi dipengaruhi oleh keterampilan teknis, motivasi, dan kecocokan tugas dengan 
keahlian. 

 
Pengaruh Lingkungan Kerja dan Komunikasi terhadap Kinerja Karyawan 

Lingkungan kerja dan komunikasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan, berdasarkan 
nilai f hitung (4,074) > F tabel (3,22) dan Sig. (0,024) < 0,05 yang berarti Lingkungan kerja dan 
komunikasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Ini menunjukkan bahwa kinerja optimal 
membutuhkan keseimbangan antara lingkungan fisik yang aman dan komunikasi yang efektif di 
semua tingkat kerja. Penelitian Desi (2023) dan Jumani (2024) mendukung bahwa lingkungan 
kerja yang baik berpengaruh positif terhadap komunikasi. Komunikasi penting untuk 
membangun hubungan baik antara atasan dan karyawan, serta menciptakan kerjasama tim yang 
sukses dalam perusahaan. 

 
5. Kesimpulan 
Adapun Kesimpulan Dari Penelitian Ini: 
1. Lingkungan Kerja tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
2. Komunikasi tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
3. Lingkungan Kerja dan Komunikasi secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan. 
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